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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, 

obyektivitas, pengetahuan, pengalaman kerja, integritas dan etika audit terhadap 

kualitas hasil audit internal. 

Populasi penelitian ini adalah aparat pengawasan intern pemerintah pada 

Inspektorat Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten Boyolali. Pengumpulan 

data penelitian menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel menggunakan 

metode sensus dan jumlah sampel 51 responden. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa obyektivitas, pengalaman kerja, 

integritas, dan etika audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit 

internal, sedangkan independensi dan pengetahuan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas hasil audit internal. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 

independensi, obyektivitas, pengetahuan, pengalaman kerja, integritas, dan etika 

audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas hasil audit internal 

sebesar 85%, sementara sisanya 15% dipengaruhi faktor lain diluar model. 

 

Kata kunci: independensi, obyektivitas, pengetahuan, pengalaman kerja, 

integritas, etika audit, kualitas hasil audit internal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

ABSTRACT 

 

This research aim to analyze the influence of independency, objectivity, 

knowledge, job experience, integrity, and ethics audit of internal audit quality. 

 The population of this research is the internal control of goverment officer 

on the Inspectorate of the city in Surakarta and Boyolali. The research data 

collection using questionnaire. Sampling using sensus method and number of 

samples of 51 respondents. The data analysis technique in this research using 

multiple regression analysis. 

The results showed that the objectivity, job experience, integrity, and ethics 

audit have a significant impact on internal audit quality, while the independency 

and knowledge do not have a significant impact on internal audit quality. Value of 

the coefficient of determination indicates the independency, objectivity, 

knowledge, job experience, integrity, and ethics audit that together affect to 

internal audit quality of 85% while the remaining 15% are influenced by other 

outside factor model. 

 

Keywords: independency, objectivity, knowledge, job experience, integrity, ethics 

audit and internal audit quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di masa demokrasi saat ini, pemerintah dituntut untuk semakin transparan 

dan akuntabel terhadap pengelolaan dana keuangan negara. Semakin tingginya 

permasalahan hukum di Indonesia terutama korupsi, kolusi dan nepotisme seperti 

penyalahgunaan wewenang, mark up, penyuapan, pemberian uang pelicin, 

pungutan liar, serta penggunaan uang negara untuk kepentingan pribadi telah 

menjadi perhatian masyarakat luas. Akhir-akhir ini marak dalam pemberitaan 

banyak media membongkar seluruh permasalahan hukum tersebut yang dilakukan 

oleh pejabat pemerintah daerah. 

Tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, adil, 

transparan, dan akuntabel demi menuntut terwujudnya good governance dan clean 

governance semakin meningkat dan harus disikapi dengan serius. Tuntutan 

masyarakat tersebut menghendaki adanya pelaksanaan fungsi pengawasan intern 

yang andal dan sistem pengendalian intern yang baik dalam pertanggungjawaban 

atas penggunaan dana untuk pelaksanaan pemerintahan yang menjamin 

pelaksanaan kegiatan dapat merata keseluruh sektor publik serta telah sesuai 

dengan kebijakan dan rencana yang ditetapkan dan ketentuan yang berlaku secara 

ekonomis, efisien, dan efektif. 

Hasil audit internal yang berkualitas menunjukkan pengawasan dan 

pengelolaan keuangan pemerintah yang baik dan bertanggung jawab. Apabila 
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kualitas audit internal rendah, maka memberikan kelonggaran lembaga 

pemerintah untuk melakukan kesalahan dan penyimpangan penggunaan anggaran 

yang mengakibatkan risiko tuntutan hukum terhadap aparat pemerintah yang 

melaksanakannya. Saat ini kualitas audit oleh auditor pemerintah masih menjadi 

sorotan berbagai pihak terutama masyarakat dan klien. Hal ini dikarenakan kurang 

transparan temuan audit yang terdeteksi oleh auditor pemerintah sebagai auditor 

internal, tetapi oleh auditor eksternal yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

dapat terdeteksi secara lengkap terungkap. Kualitas audit internal pada Inspektorat 

tersebut menunjukkan masih kurang baik dan terpercaya. 

Fungsi pengawasan intern dalam audit internal pemerintah dilakukan oleh 

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat. Sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah, Inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Inspektorat Daerah mempunyai tugas melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah/provinsi, 

pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah 

kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah kabupaten/kota. 

Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam 

pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007, dinyatakan bahwa 

dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat 

Provinsi, Kabupaten/Kota mempunyai fungsi perencanaan program pengawasan, 

perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan, pemeriksaan (audit), pengusutan, 

pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Pengawasan internal yang dilakukan 
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oleh Inspektorat Kabupaten menekankan pada pemberian bantuan kepada unit 

kerja perangkat daerah (SKPD) dalam melakukan pengelolaan resiko-resiko yang 

dapat menghambat pencapaian misi dan tujuan, sekaligus memberikan alternatif 

peningkatan efisiensi dan efektivitas serta pencegahan atas potensi kegagalan 

sistem manajemen dan sistem pengendalian pemerintahan daerah (Machmud, 

2006). 

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2013 memberikan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas 

LKPD Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali. Opini tersebut telah didapatkan 

masing-masing untuk ketiga dan kedua kalinya pada Tahun Anggaran 2010, 2011 

dan 2012. Ini berarti pada sistem pengendalian internal, pengawasan dan kinerja 

Inspektorat sebagai APIP terhadap kegiatan pemerintahan telah dilakukan relatif 

baik dan optimal, serta pelaksanaan tugas dilakukan intensif berkelanjutan. 

Survey komperhensif yang dilakukan oleh Depdagri (2003) yang dikutip 

oleh Falah (2005) menghasilkan temuan tentang kinerja Inspektorat Kabupaten, 

hasil temuannya bahwa secara organisasi Inspektorat Kabupaten kurang memiliki 

kemandirian untuk menyampaikan laporan secara wajar dan obyektif. Hal tersebut 

disebabkan karena Pemda belum menetapkan dan menerapkan Peraturan Daerah 

secara tegas terhadap mandat, tujuan, tugas-tugas dan tanggung jawab pemeriksa 

internal Inspektorat Kabupaten. Selain itu, penyebab tidak efisien dan efektif 

penyelenggaraan pemerintah karena lemahnya pengendalian internal dalam 

penyelenggaraan pemerintah yang berdampak pemborosan anggaran dan 

keuangan daerah, serta rendahnya moral dan etika pejabat pemerintah daerah. 
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Sedangkan menurut Inspektur Provinsi Jawa Tengah, Kunto Nugroho (2013) yang 

dikutip dalam www.semarang.bpk.go.id menjelaskan permasalahan pokok yang 

dihadapi Inspektorat bahwa pelaksanaan kinerja pembinaan dan pengawasan 

belum memenuhi standar yang ditetapkan (terbatasnya personil, waktu dan 

banyaknya tugas kepengawasan dan tugas-tugas lain), hasil kinerja kepengawasan 

belum menjadi pertimbangan kebijakan pimpinan, dan kurangnya kewibawaan 

inspektorat selaku aparat pengawas internal, sehingga auditee/SKPD/unit kerja 

kurang responsif terhadap hasil pengawasan Inspektorat. Berdasarkan hal tersebut 

maka kualitas audit oleh APIP masih perlu perbaikan, peningkatan, dan penguatan 

peran sebagai pengawas, pemeriksa dan pemberi peringatan dini terhadap sistem 

pengendalian intern dan tata kelola keuangan pemda yang handal karena dengan 

meningkatnya kualitas audit intenal, maka tingkat kepercayaan masyarakat akan 

semakin tinggi, sehingga keraguan masyarakat lambat laun akan terkikis dan 

dengan harapan pengawasan dan pengelolaan keuangan lebih tranparan dan 

akuntabel, pada akhirnya mewujudkan good governance dan clean governance, 

serta dapat mempertahankan hasil opini WTP. 

Auditor dalam fungsi pemeriksaan (audit) memiliki peran yang sangat 

penting. Mulyono (2009) menjelaskan, kinerja Inspektorat merupakan kualitas 

dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun kelompok dalam 

suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan 

yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi lebih baik. 

Untuk auditor, kualitas kerja dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan yang 
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dinilai dari seberapa banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap 

temuan pekerjaan audit yang diselesaikan.  

Standar pengukuran mengacu pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

(SPKN) yang berlaku di Indonesia. Dalam standar umum kedua dalam SKPN 

menyebutkan bahwa “Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan 

pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa harus bebas dalam sikap mental 

dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat 

mempengaruhi independensinya”. Standar ini mengharuskan bahwa auditor harus 

mempertahankan sikap independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia 

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Hal tersebut mengadung 

arti bahwa auditor seharusnya dalam posisi tidak memihak kepentingan siapapun 

dan berkewajiban untuk jujur. Independensi dapat juga diartikan adanya kejujuran 

dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 

yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan 

menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2002).  

Dalam pengambilan keputusan pekerjaannya, auditor harus dapat 

mengumpulkan setiap informasi secara detail dan lengkap sesuai fakta yang 

ditemukan dimana hal ini didukung dengan sikap independen dan obyektif. 

Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi dan tidak dibenarkan 

memihak kepentingan siapapun serta tidak akan terpengaruh dan tidak 

dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor. Penelitian 

yang dilakukan oleh Tan dan Alison (1999) dalam Mabruri dan Winarna (2010) 

menjelaskan bahwa kualitas hasil kerja berhubungan dengan seberapa baik sebuah 
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pekerjaan diselesaikan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Menurut Alim,dkk (2007), interaksi independensi dan etika auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Adapun perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sukriah,dkk (2009) dan Mabruri dan Winarna (2010) yang 

mengemukakan independensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas hasil audit di lingkungan pemda. 

Pusdiklatwas, BPKP (2008) menyatakan obyektivitas sebagai bebasnya 

seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak lain yang 

berkepentingan, sehingga dapat mengemukaan pendapat menurut apa adanya. 

Obyektivitas diduga juga berpengaruh terhadap kualitas hasil audit internal. 

Penelitian Sukriah,dkk (2009) dan Mabruri dan Winarna (2010) membuktikan 

bahwa pengaruh obyektivitas terhadap kualitas hasil pemeriksaan dan hasilnya 

positif. Semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor, maka semakin baik kualitas 

hasil auditnya. Oleh karena itu, independensi dan obyektivitas tidak dapat 

dipisahkan dari seorang auditor karena mempengaruhi kualitas auditnya dalam 

penyampaian temuan, opini dan rekomendasi suatu laporan hasil pemeriksaan. 

Auditor harus memiliki kompetensi baik pendidikan, pengetahuan dan 

pengalaman kerja. Sejalan dengan pendapat Rahmawati dan Winarna (2010), yang 

menyatakan bahwa auditor ketika mengaudit harus memiliki keahlian yang 

meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan pengalaman. Begitu pula disampaikan 

oleh Marganingsih dan Sri Martani (2009) bahwa seorang auditor harus mampu 

menerapkan kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nataline (2007) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
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pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Auditor yang tidak berpengalaman akan 

melakukan kesalahan lebih besar dibandingkan dengan auditor yang 

berpengalaman lebih. Penelitian yang dilakukan oleh Lehman dan Norman 

(2006), mengenai pengaruh pengalaman pada kompleksitas permasalahan serta 

audit judgment, menemukan bahwa auditor yang berpengalaman (expertise), akan 

merinci masalah yang dihadapi lebih jelas dibandingkan auditor yang kurang 

berpengalaman, yang nantinya berpengaruh pada auditor judgment. Hal ini 

dipertegas oleh Haynes et al (1998) dalam Herliansyah dan Ilyas (2006) yang 

menemukan bahwa pengalaman audit yang dipunyai auditor ikut berperan dalam 

menentukan pertimbangan (judgment) yang diambil sehingga dapat meningkatkan 

kualitas audit. 

Sesuai dengan standar umum Standar Audit APIP PERMENPAN (2008) 

bahwa audit dapat dilakukan oleh seseorang yang lebih memiliki kemampuan baik 

secara teori maupun praktek di bidang pemeriksaan/audit. Jika ia tidak memiliki 

pendidikan dan pengalaman dalam standar pemeriksaan maka ia tidak memenuhi 

standar seorang auditor. Auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang 

cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi 

teknis dan berpengalaman dalam industri-industri yang mereka audit (Arens dkk, 

2004). Pengalaman kerja memberikan dampak pada setiap pengambilan 

keputusan dalam pekerjaannya yang diharapkan dapat memberikan keputusan 

yang tepat. Hal tersebut menyatakan bahwa semakin lama masa kerja yang 

dimiliki auditor maka semakin baik kualitas hasil audit yang dihasilkan olehnya. 

Berdasar pada penelitian Mabruri dan Winarna (2010), variabel pengalaman kerja 
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berpengaruh terhadap kualitas hasil audit di lingkungan pemda, menunjukkan 

bahwa semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor maka semakin 

meningkat kualitas hasil audit yang dilakukan. 

Pengetahuan seorang auditor dalam bidang audit juga dapat mempengaruhi 

kualitas hasil audit yang dilakukan. Dalam melaksanakan audit sesuai Standar 

Audit APIP dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

(PERMENPAN) Nomor PER/05/M.PAN/03/2008, auditor merupakan seorang 

ahli dalam bidang akuntansi, auditing, administrasi pemerintahan dan komunikasi. 

Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal auditor minimal S-1, 

memiliki sertifikasi pendidikan jabatan fungsional auditor (JFA) serta melakukan 

pelatihan pendidikan secara berkelanjutan sesuai jenjangnya. Menurut Brown dan 

Stanner (1983) dalam Mardisar dan Sari (2007), perbedaan pengetahuan di antara 

auditor akan berpengaruh terhadap cara auditor menyelesaikan sebuah pekerjaan. 

Dalam mendeteksi sebuah kesalahan, seorang auditor harus didukung dengan 

pengetahuan tentang apa dan bagaimana kesalahan tersebut terjadi (Tubbs, 1992). 

Hasil penelitian Mabruri dan Winarna (2010) pengaruh pengetahuan auditor 

terhadap kualitas hasil pemeriksaan di lingkungan pemda menunjukkan bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan di 

lingkungan pemerintahan daerah, semakin banyak pengetahuan seorang auditor 

maka semakin baik kualitas hasil audit yang dilakukan. 

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kulitas hasil audit internal 

yaitu integritas. Menurut Sukriah, Akram dan Inapty (2009) menyatakan bahwa 

integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat 
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yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Dengan integritas 

yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas hasil auditnya 

(Pusdiklatwas BPKP, 2008). Penelitian yang dilakukan Sukriah,dkk (2009) 

menguji pengaruh integritas terhadap kualitas audit bahwa hasilnya tidak 

signifikan. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mabruri dan 

Winarna (2010) yang menyatakan integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Selain beberapa faktor tersebut, faktor etika audit juga berpengaruh terhadap 

kualitas hasil audit internal. Etika menjadi penting sebagai perilaku pribadi dalam 

menjalankan profesionalisme setiap tindakan dan saat ini auditor menjadi sorotan 

tajam masyarakat. Secara umum etika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah 

laku atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu 

golongan tertentu atau individu (Sukamto, 1991 dalam Suraida, 2005). Etika pada 

dasarnya berkaitan erat dengan moral yang merupakan kristalisasi dari ajaran-

ajaran, patokan-patokan, kumpulan aturan dan ketetapan baik lisan maupun 

tertulis. Etika yang dinyatakan secara tertulis atau formal disebut sebagai kode 

etik. Auditor yang beretika  dalam menjalankan praktik tugasnya harus mematuhi 

kode etik profesi yang berlaku.    

Kode Etik APIP dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara (PERMENPAN) Nomor PER/04/M.PAN/03/2008, salah satu tujuannya 

adalah mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak etis, agar terpenuhi prinsip-

prinsip kerja yang akuntabel dan terlaksananya pengendalian audit sehingga 

terwujud auditor yang kredibel dengan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan 

audit. Oleh karena itu, auditor dalam menjalankan praktik profesinya harus 
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mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku etis auditor. Dimanapun 

tempat bernaung misal instansi pemerintah, etika seorang auditor harus dijunjung 

tinggi dan berpegang teguh sesuai etika profesi dan perilaku etis, serta prinsip-

prinsip etika. 

Fungsi audit akan efektif dan optimal apabila kinerja auditor ditentukan oleh 

perilaku auditor tersebut. Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor 

dalam penerapannya akan terkait dengan etika. Dengan adanya aturan kode etik, 

masyarakat atau pengguna laporan dapat menilai sejauh mana auditor pemerintah 

telah bekerja sesuai dengan standar dan etika yang telah ditetapkan.   

Penelitian terhadap kualitas hasil audit internal sebelumnya telah banyak 

dilakukan, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan dan ketidakkonsistenan. 

Berdasarkan hal tersebut menjadikan alasan pemilihan tema penelitian ini yang 

merupakan replikasi dari penelitian Mabruri dan Winarna (2010) yang berjudul: 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hasil Audit di Lingkungan 

Pemerintah Daerah”. Perbedaannya yaitu: (1) Menambah satu variabel etika audit, 

karena auditor dalam menjalankan profesinya berdasarkan standar profesi dan 

aturan kode etik APIP yang berlaku (2) menggunakan populasi berbeda yaitu 

APIP pada Inspektorat Wilayah Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali, karena 

perannya sebagai organisasi pengawas perngkat daerah dalam penyelenggaraan 

pemerintahan senantiasa menjalankan tugas secara terpadu, berkala, dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan pengendalian internal di masing-masing 

SKPD, sehingga kualitas hasil audit internal yang dilaksanakan oleh auditor pada 

Inspektorat Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali memperoleh opini WTP pada 
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Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) dari laporan hasil pemeriksaan sebagai auditor eksternal. 

Dari beberapa fenomena dan hasil penelitian - penelitian terdahulu tentang 

pengaruh independensi, obyektivitas, pengalaman kerja, pengetahuan, integritas 

dan etika audit terhadap kualitas hasil audit tersebut, maka tertarik melakukan 

penelitian tentang “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KUALITAS HASIL AUDIT INTERNAL (Studi Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali)”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan  dan penyimpangan hukum yang dilakukan aparat pemerintah 

daerah seperti korupsi, penyalahgunaan anggaran, mark up, dan sebagainya akhir-

akhir ini marak rmenjadi hot news di berbagai media. Berdasarkan hal tersebut, 

masyarakat menghendaki adanya aparatur pemerintah yang berkompeten 

melaksanaan fungsi pengawasan intern yang andal dan sistem pengendalian intern 

yang baik dalam pertanggungjawaban atas pengelolaan dan penggunaan dana 

untuk pelaksanaan pemerintahan yang menjamin pelaksanaan kegiatannya dapat 

merata keseluruh sektor publik. Tuntutan masyarakat semakin meningkat dalam 

upaya peningkatan kinerja auditor pemerintah daerah untuk mendukung  

penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, adil, transparan, dan akuntabel demi 

terwujudnya good and clean governance. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: Apakah independensi, obyektivitas, 



12 
 

    
 

pengetahuan, pengalaman kerja, integritas, dan etika audit berpengaruh terhadap 

kualitas hasil audit internal? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan secara umum mengenai tujuan dan 

kegunaan penelitian. Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian adalah yang 

diharapkan dalam penelitian ini. 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian secara rinci : 

1. Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

2. Untuk menganalisis pengaruh obyektivitas terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas hasil 

audit internal. 

5. Untuk menganalisis pengaruh integritas terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

6. Untuk menganalisis pengaruh etika audit terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
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1. Penelitian ini dapat digunakan oleh instansi pemerintah di masa yang akan 

datang, sehingga dapat memberikan pelayanan publik yang memuaskan 

dan juga sebagai masukan agar dalam melakukan pembinaan para pegawai 

khususnya para auditor juga memperhatikan faktor independensi, 

obyektivitas, pengetahuan, pengalaman kerja, integritas, dan etika audit. 

2. Bagi Inspektorat, sebagai masukan dalam mendukung pelaksanaan 

otonomi daerah khususnya peranan Inspektorat dalam pengawasan 

keuangan daerah dan dalam rangka mewujudkan good and clean 

governance. Selain itu, diharapkan dapat dijadikan evaluasi bagi internal 

auditor Inspektorat Wilayah Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten 

Boyolali Provinsi Jawa Tengah dalam meningkatkan kualitas kinerjanya. 

3. Memberikan kontribusi para akademisi untuk menambah referensi  dan 

mendorong dilakukannya penelitian-penelitian tentang akuntansi dan audit 

sektor publik, memberikan kontribusi terhadap pengembangan model yang 

lebih kompleks dari penelitian sebelumnya, serta memberikan sumbangan 

bagi penelitian berikutnya. 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, perumusan 

masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan penelitian. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang menelaah berbagai 

konsep dan teori dari variabel penelitian, selain itu juga mengambarkan 

model dari penelitian, serta perumusan hipotesis sebagai jawaban teoritis 

terhadap masalah penelitian yang kebenarannya perlu diuji secara empiris. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian yang berkaitan dengan bentuk penelitian, obyek 

penelitian, definisi operasional variabel dan pengukurannya, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisa data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis 

data dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian yang 

serupa di masa yang akan datang. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Atribusi 

Atribusi adalah proses menyimpulkan motif, maksud dan karakteristik 

orang lain dengan melihat perilakunya yang tampak (Baron dan Byrne, 1979 

dalam Rakhmat, 2012). Menurut Fritz Heider (1958), bila kita mengamati 

perilaku sosial, pertama-tama menentukan dahulu apa yang menyebabkan : faktor 

situasional atau personal. Teori ini mengacu bagaimana seseorang menjelaskan 

penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah 

dari internal ataupun eksternal yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku 

individu (Robbins, 2006). 

Dapat dijelaskan bahwa teori Atribusi terdapat perilaku yang berhubungan 

dengan sikap dan karakteristik individu, dengan kata lain melihat perilakunya 

akan dapat diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat juga 

memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu. Seseorang 

akan membentuk ide tentang orang lain dan situasi di lingkungan sekitarnya yang 

menyebabkan perilaku seseorang dalam presepsi sosial disebut dengan 

dispositional attributions dan situational attributions. Dispositional attributions 

mengacu pada perilaku individu yang ada dalam diri seseorang (faktor internal) 

seperti pengetahuan, independensi, kemampuan, dan situsional attributions 
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mengacu pada lingkungan sekitar yang berpengaruh terhadap perilaku (faktor 

eksternal) seperti aturan. 

Harold Kelley dalam Rakhmat (2012) penentuan faktor internal atau 

eksternal memperhatikan tiga hal : konsesnsus – apakah orang lain bertindak sama 

seperti penanggap; konsistansi - apakah penanggap bertindak sama pada situasi 

lain; dan kekhasan (distinctiveness) – apakah orang itu bertindak yang sama pada 

situasi lain atau hanya pada situasi ini saja. Robbins (2006) menekankan bahwa 

teori atribusi berhubungan dengan proses kognitif dimana seorang individu 

menginterpretasikan perilaku seseorang berhubungan dengan bagian tertentu pada 

lingkungan yang relevan. Menurut asumsi para ahli teori atribusi yang merupakan 

ciri dari teori atribusi menjelaskan bahwa manusia itu rasional dan didorong untuk 

mengidentifikasi dan memahami struktur penyebab dari lingkungan mereka 

berada. Hal tersebut menjelaskan bahwa perilaku berhubungan dengan sikap dan 

karakteristik individu, sehingga sikap dan karakteristik tersebut mampu 

menghadapi situasi di lingkungan tertentu seperti halnya ketika melakukan 

pengawasan dan pemeriksaan dalam lembaga pemerintah bagaimana perilaku 

APIP dalam bertindak dilakukan harus sesuai kemampuan, kaidah aturan dan 

prosedur yang relevan di dalam lingkungan tersebut. 

Dalam penelitian ini, menggunakan teori atribusi karena peneliti 

melakukan studi empiris untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas hasil audit internal pada khususnya karakteristik personal auditor itu 

sendiri. Karakteristik personal seorang auditor sebagai penentu kualitas hasil audit 

internal yang dilakukannya berasal faktor internal atau eksternal yang mendorong 



17 
 

 

seseorang untuk melakukan suatu tindakannya. Apabila sikap auditor sesuai 

dengan etika profesi yang berlaku, maka kualitas hasil audit yang dilakukan 

semakin baik. Sedangkan apabila sikap auditor tidak sesuai etika profesi yang 

berlaku, maka dikhawatirkan terjadi penyimpangan yang tidak bertanggung jawab 

berakibat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap auditor pemerintah. 

2.1.2. Kualitas Hasil Audit Internal 

Kualitas audit menurut De Angelo (1981) adalah probabilitas atau 

kemungkinan bahwa auditor dapat menemukan suatu pelanggaran dalam sisitem 

akuntansi klien dan pencatatannya. Sesuai Government Accountability Office 

(GAO) dalam Lowenshon et al. (2005) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

pemenuhan terhadap standar profesional dan terhadap syarat-syarat sesuai 

perjanjian, yang harus dipertimbangankan. Pengertian lain berkaitan studi tentang 

kualitas audit adalah analisis terhadap kualitas yang ditinjau dari aturan yang 

dibuat oleh aparatur pemerintah (Zawitri, 2009). 

Kualitas auditor memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat mengurangi penyimpangan 

yang dilakukan lembaga pemerintah. Pada dasarnya, tidak ada definisi yang pasti 

mengenai bagaimana dan apa kualitas hasil audit itu. Hal itu menyebabkan tidak 

terdapatnya pemahaman secara umum mengenai faktor-faktor dalam penyusunan 

kualitas audit dan sering terjadi konflik peran antara berbagai pengguna laporan 

audit (Alim dkk, 2007). 

Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur kualitas hasil audit 

secara obyektif dengan beberapa indikator. Hal ini dikarenakan, kualitas jasa 
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adalah sebuah konsep yang sulit dipahami dan kabur, sehingga sering kali terdapat 

kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya (Parasuraman, et al. dalam 

Nurchasanah dan Rahmanti, 2003). Hal ini terbukti dari banyaknya penelitian 

yang menggunakan dimensi kualitas jasa dengan cara yang berbeda-beda.  

Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas dimana seorang auditor 

menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem 

akuntansi kliennya (De Angelo, 1871 dalam Alim dkk, 2007). Menurut Rosnidah 

(2010), kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan 

standar sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi 

pelanggaran yang dilakukan klien. Dapat disimpulkan bahwa kualitas hasil audit 

internal merupakan kemungkinan yang dilakukan auditor pada saat mengaudit 

laporan keuangan dapat menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi serta 

melaporkan ke dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan 

tugas tersebut auditor berpedoman pada standar dan kode etik profesi yang 

relevan. 

2.1.3. Independensi 

Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi. Auditor harus 

mandiri dalam melaksanakan pekerjaannya secara obyektif dan bebas. Hal 

tersebut dimaksudkan bahwa auditor tidak dibenarkan memihak kepentingan 

siapapun dalam memberikan pendapat, simpulan dan rekomendasi. Menurut 

Pusdiklatwas BPKP (2008) menjelaskan seorang auditor memiliki independensi 

dalam melakukan audit agar dapat memberikan pendapat atau kesimpulan yang 

apa adanya tanpa ada pengaruh pihak berkepentingan. Independensi merupakan 
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faktor penting menghasilkan audit yang berkualitas, maka harus memenuhi 

tanggung jawab profesional dalam setiap melaksanakan pekerjaannya. Jika 

seorang auditor kehilangan independensinya berakibat fatal terhadap hasil auditan, 

menyebabkan laporan auditan tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan karena tidak sesuai kenyataannya (Supriyono, 1988 dalam Ahmad, 

2011). Independensi juga syarat wajib yang harus dipenuhi auditor sebagai 

pemeriksa yang dapat menentukan kredibilitas diri pemeriksa. Apabila pemeriksa 

tersebut tidak independen, maka seberapa hebatnya laporan hasil pemeriksaan 

yang dihasilkan, pada akhirnya pengguna laporan tetap akan meragukan 

kredibilitas laporan tersebut (SPKN, 2008). 

Menurut Pusdiklatwas BPKP (2008), auditor yang independen adalah 

auditor yang tidak memihak dan yang tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak 

merugikan pihak manapun. Independensi juga berarti menjunjung tinggi kejujuran 

dan obyektifitas dan menghindarkan diri dari hubungan yang dapat merusak 

independensi auditor. 

2.1.4. Obyektivitas 

Pusdiklatwas BPKP (2008), menyatakan obyektifitas sebagai bebasnya 

seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak lain yang 

berkepentingan, sehingga dapat mengemukaan pendapat menurut apa adanya. 

Unsur perilaku yang dapat menunjang obyektivitas antara lain: (1) dapat 

diandalkan dan dipercaya, (2) tidak merangkap sebagai panitia tender, kepanitiaan 

lain dan atau pekerjaan-pekerjaan lain yang merupakan tugas operasional obyek 

yang diperiksa, (3) Tidak berangkat tugas dengan niat untuk mencari-cari 
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kesalahan orang lain, (4) dapat mempertahankan kriteria dan kebijaksanaan-

kebijaksanaanyang resmi, serta (5) dalam bertindak maupun mengambil 

keputusan didasarkan atas pemikiran yang logis. 

Setiap auditor harus memiliki sikap yang netral dan tidak bias serta 

menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

melaporkan pekerjaan yang dilakukan (PERMENPAN Nomor 

PER/05/M.PAN/03/2008). Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap 

adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka, serta bebas dari 

benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain. 

2.1.5. Pengetahuan 

Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal 

yang baik, pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus di bidangnya. 

Standar Audit APIP menyebutkan bahwa auditor harus mempunyai pengetahuan, 

ketrampilan, dan kompetensi lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan 

tanggung jawabnya. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang 

memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor kompetensi 

berkaitan dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil 

dari pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, 

seminar, simposium (Suraida, 2005). Auditor dengan terus meningkatkan 

kompetensinya, maka dapat menjalankan penugasan dengan baik. Selain itu, 

auditor harus mampu mengidentifikasi dan menguji adanya kecurangan serta 

mampu memperoleh akses atas informasi aktual.  



21 
 

 

Menurut Meinhard (1987) dalam Rahmawati (2013), mengatakan 

pengetahuan diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor karena 

dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak pengetahuan 

(pandangan) mengenai bidang yang dilakukannya sehingga dapat mengetahui 

berbagai masalah secara lebih mendalam. Selain itu, menurut Harhinto (2004) 

menjelaskan bahwa auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan 

yang semakin kompleks, serta pengetahuan akan mempengaruhi keahlian audit 

yang pada gilirannya akan menentukan kualitas audit. 

Adapun secara umum ada 5 (lima) pengetahuan yang harus dimiliki oleh 

seorang auditor Kusharyanti (2003) menjelaskan bahwa pengetahuan terbagi 

menjadi: 1) Pengetahuan pengauditan umum, 2) Pengetahuan area fungsional, 3) 

Pengetahuan mengenai isu-isu akuntansi yang paling baru, 4) Pengetahuan 

mengenai industri khusus, 5) Pengetahuan mengenai bisnis umum serta 

penyelesaian masalah. 

2.1.6. Pengalaman Kerja 

Pengalaman sangat penting diperlukan seorang auditor dalam 

melaksanakan tugas sesuai standar umum audit. Dimulai dari pendidikan formal 

diperoleh pengetahuan kemudian memperluasnya dengan pengalaman melalui 

praktek audit. Namun, juga diperlukan pelatihan yang cukup untuk meningkatkan 

profesionalitas sebagai auditor.  

Pengalaman merupakan atribut yang penting yang dimiliki oleh audit, hal 

ini terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat oleh auditor yang tidak 

berpengalaman lebih banyak daripada auditor yang berpengalaman. Seorang 
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karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan 

dalam beberapa hal diantaranya: 1) mendeteksi kesalahan, 2) memahami 

kesalahan dan 3) mencari penyebab munculnya kesalahan (Purnamasari, 2005).  

Kelebihan yang dimiliki seseorang dalam berbagai pengalaman dapat bermanfaat 

untuk pengembangan keahlian dalam pelakasaan tugas.  

Lamanya masa kerja menentukan kualitas sumber daya manusia, karena 

lebih lama masa kerja tentunya auditor telah berpengalaman dalam menghadapi 

dan menyelesaikan temuan masalah pemerintahan pada khususnya. Pengalaman 

kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan 

seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin 

trampil seseorang dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola 

berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Puspaningsih, 2004). 

2.1.7. Integritas 

Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 

merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas 

adalah menjalankan tugas dan pekerjaan dengan selalu memegang teguh kode etik 

dan prinsip-prinsip moral (Salim, 2013). Integritas mengharuskan seseorang 

auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan audit. Keempat unsur itu diperlukan untuk 

membangun kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan 

yang andal (Pusdiklatwas BPKP, 2008). Hasil pengawasan yang dilakukan auditor 
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dapat dipercaya oleh pengguna apabila auditor selalu menjunjung tinggi kejujuran 

dan berani menegakkan kebenaran, serta tidak mudah takut berbagai ancaman. 

Auditor melaksanakan tugasnya dengan bijaksana berarti tidak tergesa-gesa 

namun sesuai informasi bukti-bukti yang memadai. Penilaian tanggung jawab 

auditor apabila hasil pengawasan disampaikan dengan seluruh bukti yang 

mendukung temuan audit didasarkan pda bukti yang relevan dan kompeten. 

Selanjutnya, menurut Wibowo (2006) menyatakan  integritas auditor 

internal menguatkan kepercayaan dan karenanya menjadi dasar bagi pengandalan 

atas judgement mereka. Integritas merupakan kualitas yang melandasi 

kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua 

keputusannya. Integritas mengharuskan anggota untuk mentaati bentuk standar 

teknis dan etika. Selain itu juga mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip 

obyektivitas dan kehati-hatian professional (Sari, 2011). Dengan memiliki 

integritas yang tinggi, maka dapat meningkatkan kualitas hasil audit internal. 

2.1.8. Etika Audit 

Auditor wajib mematuhi kode etik sebagai bagian tak terpisahkan dari 

standar audit. Pengertian etika menurut Firdaus (2005) adalah seperangkat prinsip 

moral atau nilai. Kode etik ini dibuat bertujuan untuk mengatur hubungan antara : 

auditor dengan rekan sekerjanya, auditor dengan atasannya, auditor dengan obyek 

pemeriksanya, dan auditor dengan masyarakat. Secara umum, etika didefinisikan 

sebagai nilai-nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan 

digunakan oleh suatu golongan tertentu individu (Sukamto, 1991 dalam Sari, 

2011).  



24 
 

 

Dalam meningkatkan kualitas auditor, maka auditor dituntut selalu 

menjaga standar dan kode etik profesi. Etika profesi perlu dijunjung tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaannya, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap auditor itu sendiri. Posisi auditor menjadi sangat dilematis 

dimana pengguna menuntut untuk dapat memenuhi keinginan mereka, tetapi 

dalam setiap tindakan auditor dapat melanggar standar profesi sebagai acuan 

kinerja.  Etika membantu manusia melakukan kebebasan dalam bertindak namun 

harus dapat dipertanggungjawabkan. 

Kode etik auditor merupakan aturan perilaku auditor sesuai dengan 

tuntutan profesi dan organisasi serta standar audit yang merupakan ukuran mutu 

minimal yang harus dicapai oleh auditor dalam menjalankan tugas auditnya, 

apabila aturan ini tidak dipenuhi berarti auditor tersebut bekerja di bawah standar 

dan dapat dianggap melakukan malpraktek (Jaafar, 2008). Berdasarkan hal 

tersebut, etika berkaitan dengan sikap moral berdasar norma-norma yang berlaku, 

termasuk auditor yang diharapkan masyarakat bertindak dengan prinsip kode etik 

profesi, jujur, independen, adil dan mengungkapkan kenyataan dengan 

sebenarnya. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan independensi, obyektivitas, 

pengetahuan, pengalaman kerja, integritas dan etika audit  yang mempengaruhi 

kualitas hasil audit internal telah dilakukan. Pada penelitian Alim,dkk (2007) 

tentang kualitas audit yang dilakukan oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik di 
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wilayah Jawa Timur dengan teknik pengumpulan sampel adalah simple random 

sampling. Variabel independen yang dilakukan adalah kompetensi dan 

independensi, sedangkan variabel dependen adalah kualitas audit dan etika auditor 

sebagai variabel moderasi. Penelitian tersebut diketahui bahwa independensi dan 

kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Sukriah,dkk (2009) melakukan penelitian tentang pengaruh pengalaman 

kerja, independensi, oyektifitas, integritas, kompetensi terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. Responden penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

bekerja pada Inspektorat sepulau Lombok dengan teknik penentuan sampel yaitu 

purposive sampling. Penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman kerja, 

obyektifitas dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. Sedangkan untuk independensi dan integritas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mabruri dan Winarna (2010) 

tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hasil audit di 

lingkungan pemerintah daerah. Populasi penelitian ini adalah semua Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang bekerja pada Inspektorat tingkat kabupaten di Surakarta, 

Karanganyar, Sukoharjo dan Wonogiri. Teknik pengambilan sampel dengan 

pendekatan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan variabel independen 

yaitu independensi, obyektifitas, pengalaman kerja, pengetahuan dan integritas 

auditor, sedangkan variabel dependenya adalah kualitas hasil audit. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa independensi tidak berpengaruh 

secara signifikan, sedangkan untuk obyektivitas, pengalaman kerja, pengetahuan 
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dan integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit di 

lingkungan pemerintah daerah. Dengan demikian, semakin obyektif auditor, 

semakin banyak pengalaman kerja, semakin banyak pengetahuan dan semakin 

tinggi integritas seorang auditor, maka semakin baik kualitas hasil audit yang 

dilakukannya. 

Ahmad,dkk (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh kompetensi dan 

independensi pemeriksa terhadap kualitas hasil pemeriksaan dalam pengawasan 

keuangan daerah: studi kasus pada Inspektorat Kabupaten Pasaman. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh aparat Inspektorat Kabupaten Pasaman yang 

ikut dalam tugas pemeriksaan, yaitu sebanyak 26 orang. Variabel penelitian yang 

digunakan yaitu kompetensi dan independensi, sedangkan kualitas hasil 

pemeriksaan  sebagai variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kompetensi dan independensi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat 

Inspektorat Kabupaten Pasaman. Semakin baik tingkat kompetensi, maka akan 

semakin baik kualitas audit yang dilakukannya dan independensi yang dimiliki 

aparat inspektorat dapat menjamin bahwa akan melakukan audit secara 

berkualitas. 

Penelitian lain dilakukan oleh Kisnawati (2012) mengenai pengaruh 

kompetensi, independensi, dan etika auditor terhadap kualitas audit. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang memiliki 

Jabatan Fungsional Auditor (JFA), Jabatan Fungsional Pengawasa 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Daerah (JFP2UPD) dan PNS selaku 
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pejabat struktural yang tupoksinya melakukan pengawasan/pemeriksaan,  

sedangkan sampel penelitian diambil dengan menggunakan metode sensus dimana 

semua auditor dijadikan sampel. Penelitian ini terdapat variabel kompetensi, 

independensi dan etika auditor sebagai variabel independen, variabel kualitas 

audit sebagai variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

kompetensi dan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hanya 

etika auditor yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit secara parsial. 

Tabel 2.1 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat/ Uji Sampel Hasil Penelitian 

1. Alim, dkk 

(2007) 

Pengaruh 

Kompetensi dan 

Independensi 

terhadap Kualitas 

Audit dengan Etika 

Auditor sebagai 

Variabel Moderasi 

Sampel: seluruh 

auditor yang 

berada di wilayah 

Jawa Timur 

Alat Uji: Analisis 

Regresi Berganda 

Independensi dan 

kompetensi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

 

 

 

2. Sukriah,dkk 

(2009) 

Pengaruh 

Pengalaman Kerja, 

Independensi, 

Obyektivitas, 

Integritas dan 

Kompetensi 

terhadap Kualitas 

Hasil Pemeriksaan 

Sampel: 154 

auditor yang 

bekerja di 

Inspektorat se-

Pulau Lombok. 

Alat Uji: Analisis 

Regresi Berganda 

Pengalaman kerja, 

obyektifitas dan 

kompetensi 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kualitas hasil 

pemeriksaan. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat/ Uji Sampel Hasil Penelitian 

3. Mabruri dan 

Winarna 

(2010) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kualitas Hasil 

Audit di 

Lingkungan 

Pemerintah Daerah 

Sampel: auditor 

yang bekerja  

pada Inspektorat 

Kota/Kabupaten 

di Surakarta, 

Karanganyar, 

Sukoharjo, dan 

Wonogiri 

Alat Uji: Analisis 

Regresi Berganda 

Obyektifitas, 

pengalaman kerja, 

pengetahuan, dan 

integritas 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

hasil audit di 

lingkungan 

pemerintah daerah 

dan independensi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas hasil audit 

di lingkungan 

pemerintah daerah. 

4. Ahmad,dkk 

(2011) 

Pengaruh 

Kompetensi dan 

Independensi 

Pemeriksa 

Terhadap Kualitas 

Hasil Pemeriksaan 

Dalam Pengawasan 

Keuangan Daerah: 

Studi Pada 

Inspektorat 

Kabupaten 

Pasaman Sumatra 

Barat 

Sampel: aparat 

pemeriksa 

Inspektorat 

Kabupaten 

Pasaman 

Alat Uji: Analisis 

Regresi Berganda 

Kompetensi dan 

Independensi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit yang 

dilaksanakan oleh 

aparat Inspektorat 

Kabupaten 

Pasaman. 

5. Kisnawati 

(2012) 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Independensi, dan 

Etika Auditor  

Terhadap Kualitas 

Audit (Studi 

Empiris Pada 

Auditor Pemerintah 

di Inspektorat 

Kabupaten dan 

Kota se-Lombok) 

Sampel: Seluruh 

PNS yang bekerja 

pada Inspektorat 

Kabupaten dan 

Kota tergolong 

sebagai auditor. 

Alat Uji: Analisis 

Regresi Berganda 

 

Kompetensi dan 

Independensi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit, 

hanya etika auditor 

yang berpengaruh 

terhadap kualitas 

audit. 

Sumber : Data yang diolah, 2014 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian Mabruri dan Winarna (2010), tetapi 

perbedaannya dalam penelitian ini menambahkan satu variabel independen etika 

audit dan meneliti persepsi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah di Inspektorat 

Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten Boyolali. 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Guna mendapatkan kualitas hasil audit internal yang baik, faktor-faktor 

berpengaruh diantaranya independensi, obyektivitas, pengetahuan, pengalaman 

kerja, integritas dan etika audit merupakan pemicu keberhasilan auditor dalam 

menjalankan pekerjaannya, sehingga hasilnya baik dan optimal. Sesuai dengan 

teori atribusi yang menjelaskan proses bagaimana menentukan penyebab dan 

motif tentang perilaku seseorang. Dalam hal ini, karakteristik personal APIP 

sebagai penentu kualitas hasil audit internal apakah berasal dari faktor internal 

atau eksternal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

(pemeriksaan) pada lingkungan yang relevan. Moizer (1986) dalam Elfarini 

(2007) menyatakan bahwa pengukuran kualitas proses audit terpusat pada kinerja 

yang dilakukan auditor dan kepatuhan sesuai standar yang telah digariskan.  

Dengan independensi menunjukkan auditor tidak dapat dipengaruhi oleh 

berbagai kepentingan. Seorang auditor yang tinggi independensi, maka semakin 

baik kualitas hasil auditnya. Obyektivitas menunjukkan auditor yang jujur dan 

bebas dari pengaruh subyektif pihak-pihak berkepentingan. Seorang auditor yang 

benar-benar obyektif mampu meningkatkan kualitas hasil audit. Pengetahuan 

menunjukkan keahlian dan konsep pelaksanaan kerja audit. Pendidikan yang 
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tinggi dan semakin banyaknya pengetahuan auditor, maka kualitas hasil audit 

internal semakin baik.  

Kemudian pengalaman kerja auditor yang memiliki masa kerja semakin 

lama, mampu meningkatkan kualitas hasil auditnya. Integritas merupakan 

landasan membangun kepercayaan dan dasar pengambilan keputusan. Dengan 

sikap jujur, bijaksana, berani dan tanggung jawab dalam tindakan yang diambil 

auditor, maka semakin baik kualitas hasil audit internal. Pada dasarnya setiap 

tindakan harus mematuhi etika sebagai prinsip moral yang wajib dipegang teguh 

seorang auditor. Semakin tinggi kepatuhan auditor terhadap etika audit maka 

kualitas hasil audit semakin tinggi pula. Hubungan logis antara variabel 

independen dan variabel dependen digambarkan secara ilustratif dengan kerangka 

pemikiran penelitian berikut ini. 

Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS 
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2.4. Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan telaah teoritis, hasil-hasil penelitian terdahulu serta kerangka 

pemikran teoritis tentang independensi, obyektivitas, pengetahuan, pengalaman 

kerja, integritas dan etika audit terhadap kualitas hasil audit internal, maka dapat 

dikembangkan hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut : 

2.4.1. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Hasil Audit Internal 

Auditor akan tetap independen apabila sikap pribadi/mental bebas dari 

pengaruh dan tekanan berbagai kepentingan oleh pihak-pihak tertentu dalam 

memberikan fakta-fakta sesuai dengan kenyataan yang ditemukan saat proses 

audit. Auditor harus dapat mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan audit dimana harus didukung dengan sikap independen 

(Sukriah dkk, 2009). 

Teori atribusi mendukung pengaruh independensi terhadap kualitas hasil 

audit internal, bahwa perilaku auditor disebabkan faktor internal juga faktor 

eksternal yang mempengaruhi kualitas hasil audit internal. Auditor dalam dirinya 

jika mempertahankan sikap independen, maka dalam penugasan audit akan 

semakin berkualitas hasil audit internal yang dihasilkan. Jika auditor kehilangan 

independensinya, maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai kenyataan yang 

ada sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

(Supriyono, 1988 dalam Ahmad, 2011).  

Pada penelitian Trisnaningsih (2007) mengindikasi bahwa auditor yang 

hanya memahami good governance dan tidak menegakkan independensi dalam 

pemeriksaan, maka tidak berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini berarti auditor 
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independen lebih dipercaya yang mampu mempengaruhi kualitas hasil audit. Pada 

penelitian Sukriah dkk (2009), Mabruri dan Winarna (2010) dimana independensi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dari hasil penelitian Alim,dkk 

(2007) dan Lubis (2009) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang 

dapat dibangun adalah : 

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

2.4.2. Pengaruh Obyektivitas terhadap Kualitas Hasil Audit Internal 

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan 

sesuai fakta apa adanya. Standar umum dalam Standar Audit APIP menyatakan 

bahwa dengan prinsip obyektivitas auditor, semakin baik kualitas pemeriksaanya 

dan mensyaratkan auditor melaksanakan audit dengan jujur dan tidak 

kompromikan kualitasnya. Penelitian Wibowo (2006) menyebutkan auditor yang 

memiliki obyektivitas yaitu auditor yang dapat melakukan penilaian yang 

seimbang atas semua kondisi yang relevan dan tidak terpengaruh oleh 

kepentingannya sendiri. 

Perilaku auditor menurut teori atribusi untuk menjelaskan pengaruh 

obyektivitas terhadap kualitas hasil audit internal. Obyektivitas merupakan state 

of mind auditor, bahwa perilaku disebabkan faktor internal. Seorang auditor 

dengan mempertahankan obyektivitas, ia akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi 

tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya, sehingga 

semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka semakin baik kualitas audit 
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(Mabruri dan Winarna, 2010). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukriah, dkk (2009) menemukan bahwa obyektivitas berpengaruh positif terhadap 

kualitas hasil pemeriksaan. Berdasar uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan 

adalah : 

H2 : Obyektivitas mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas hasil 

audit internal. 

2.4.3. Pengaruh Pengetahuan terhadap Kualitas Hasil Audit Internal 

Pengetahuan sebagai tingkat pemahaman dari pendidikan yang memiliki 

dasar karakteristik sebagai tenaga kerja yang berkompeten dan dibutuhkan. 

Menurut Tubbs (1992) dalam Mardisar dan Sari (2007) menyatakan bahwa dalam 

mendeteksi sebuah kesalahan, seorang auditor harus didukung dengan 

pengetahuan tentang apa dan bagaimana kesalahan tersebut terjadi. Perilaku 

seseorang sesuai teori atribusi untuk menjelaskan pengaruh pengetahuan terhadap 

kualitas hasil audit internal. Pengetahuan merupakan faktor internal yang 

mempengaruhi kualitas hasil audit internal. Pengetahuan auditor yang tinggi, 

maka kualitas hasil audit yang dihasilkan semakin baik. 

Menurut Cloyd (1997) dalam Mardisar dan Sari (2007) menemukan 

bahwa besarnya usaha seseorang untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan berbeda-

beda sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki. Hasil penelitian Mardisar 

dan Sari (2007) membuktikan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Salsabila dan 

Prayudiawan (2011) dan Mabruri dan Winarna (2010) yaitu semakin tinggi 

pengetahuan auditor, semakin baik kualitas hasil audit yang dihasilkan. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas hasil audit di lingkungan pemerintah daerah. Berdasarkan 

penjelasan diatas maka hipotesis yang di uji adalah : 

H3 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

2.4.4. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Hasil Audit Internal 

Pengalaman merupakan atribut penting dimana auditor memiliki keahlian 

melaksanakan tugasnya mlebih selektif terhadap informasi mengingat agar tidak 

terjadi kesalahan lebih besar dalam membuat audit judgement. Pengalaman 

akuntan publik akan terus meningkat seiring dengan makin banyaknya audit yang 

dilakukan serta kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yang diaudit, 

sehingga akan menambah dan memperluas pengetahuannya di bidang akuntansi 

dan auditing (Christiawan, 2002).  

Dalam penelitian ini, teori atribusi mendukung pengaruh pengalaman kerja 

terhadap kualitas hasil audit internal. Perilaku seseorang disebabkan faktor 

internal. Banyaknya tugas-tugas pemeriksaan dan lamanya pengalaman kerja 

mengembangkan keahlian kualitas sumber daya manusia. Semakin lama masa 

kerja dan pengalaman yang dimiliki auditor, maka akan meningkatkan kualitas 

hasil audit yang dihasilkan. Hal tersebut sesuai hasil penelitian Alim, dkk (2007), 

Sukriah, dkk (2009) serta penelitian Mabruri dan Winarna (2010) yang 

menyimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas 

hasil pemeriksaan. Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dibangun adalah : 
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H4 : Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit 

internal. 

2.4.5. Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Hasil Audit Internal 

Integritas merupakan kualitas yang menimbulkan kepercayaan masyarakat 

dan sebagai pedoman bagi anggota audit melakukan uji keputusan atas 

pekerjaannya sesuai standar Kode Etik. Wibowo (2006) mengemukakan integritas 

auditor menguatkan kepercayaan dan karenanya menjadi dasar bagi pengandalan 

atas keputusan mereka. Teori atribusi digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

integritas terhadap kualitas hasil audit internal. Integritas merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi kualitas hasil audit. Auditor melaksanakan tugas 

pemeriksaan menjunjung integritas, maka hasil audit yang dilaksanakannya akan 

berkualitas. Integritas mengharuskan auditor menjalankan segala tugas didasarkan 

atribut internal dengan menjunjung azaz kejujuran, tidak mencederai prinsip pada 

batasan-batasan obyek pemeriksaan yang disepakati, serta dapat mengalahkan 

kepentingan diri pribadi.  

Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas 

hasil pemeriksaannya (Pusdiklatwas BPKP, 2008). Penelitian Mabruri dan 

Winarna (2010) menyatakan bahwa jika auditor memiliki integritas yang baik, 

maka kualitas audit dapat dicapai. Hasil penelitiannya menemukan bahwa 

integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit. Dari uraian diatas 

maka hipotesis yang dapat dirumuskan : 

H5 : Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit internal. 
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2.4.6. Pengaruh Etika Audit terhadap Kualitas Hasil Audit Internal 

Etika sebagai prinsip-prinsip moral berperilaku melakukan suatu kegiatan 

tertentu. Karena berfungsi sebagai prinsip-prinsip moral maka juga berfungsi 

sebagai kriteria menilai benar atau salah suatu perilaku. Suatu bentuk 

keprofesionalan dapat menunjukkan komitmen terhadap kualitas hasil yang 

dilakukan. Nugrahiningsih (2005) menyatakan bahwa kemampuan untuk dapat 

mengidentifikasi perilaku etis dan tidak etis sangat berguna bagi semua profesi 

termasuk auditor.  

Sesuai teori atribusi yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh etika 

audit terhadap kualitas hasil audit internal. Perilaku auditor beretika dipengaruhi 

faktor internal yang mempengaruhi kualitas hasil audit internal. Auditor yang 

memiliki norma dan etika tinggi sesuai standar audit, maka mampu menghasilkan 

kualitas audit yang baik. Shaub et al (1993) dalam Hutabarat (2012) menyatakan 

bahwa auditor yang kurang menjaga atau mempertahankan etika profesi maka 

cenderung kurang skeptis dalam pelaksanaan audit, sehingga mempengaruhi 

kualitas audit. Apabila auditor tidak memiliki etika yang baik, maka dapat 

merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor dan sebaliknya. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kisnawati (2012) menunjukkan etika auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Untuk meningkatkan kualitas audit, auditor 

dituntut dapat menjunjung tinggi etika dan menjaga profesionalisme sesuai 

standar dan kode etik profesi. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang 

dirumuskan adalah: 

H6 : Etika Audit berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit internal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada metode penelitian ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian 

dilaksanakan secara operasional. Pada bagian ini perlu diuraikan hal-hal sebagai 

berikut: variabel penelitian dan definisi operasional, cara pengukuran variabel, 

penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data serta metode pengumpulan 

data. 

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini variabel independen adalah independensi (X1), 

obyektivitas (X2), pengetahuan (X3), pengalaman kerja (X4), integritas (X5) dan 

etika audit (X6). Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kualitas 

hasil audit internal (Y) dan pengukuran menggunakan skala Likert. Menurut 

Anshori dan Iswati (2009), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.  

Definisi operasional dan pengukuran untuk variabel-variabel tersebut adalah : 

3.1.1. Variabel Dependen - Kualitas Hasil Audit Internal 

Kualitas hasil audit internal merupakan kualitas kinerja auditor dalam 

menemukan dan melaporkan adanya pelanggaran pada sistem akuntansi 

pemerintah yang didasarkan pada kepatuhan standar pemeriksaan audit yang telah 

ditetapkan (De Angelo, 1981). Laporan hasil pemeriksaan tampak berkualitas 
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apabila laporan tersebut mengungkapkan temuan masalah, pengakuan 

keberhasilan, rekomendasi dan penjelasan hasil pemeriksaan secara maksimal. 

Kualitas hasil audit dalam penelitian ini diadopsi dari Harhinto (2004) 

dimodifikasi Efendy (2010) didasarkan SKPN, diukur dengan menggunakan 

indikator yaitu : 

1. Kualitas proses audit 

2. Kualitas hasil audit 

3. Tindak lanjut hasil audit 

Variabel ini jumlah item pertanyaan sejumlah 8 item dan diukur dengan 

skala Likert 5 poin terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.1.2. Variabel Independen – Independensi 

Independensi adalah bebas dari pengaruh kepentingan baik internal 

maupun eksternal ataupun pihak lain. Auditor independen berarti tidak memihak 

atau diduga memihak yang dapat merugikan pihak manapun, mampu bekerja 

sama dan tidak mementingkan kepentingan pribadi (Pusdiklatwas, 2008). 

Demikian pula pada pelaporan audit mengungkapkan kebenaran sesuai keadaan 

sebenarnya dan tidak menimbulkan multitafsir. Independensi menggunakan 

indikator berdasarkan Standar Audit APIP dalam Pusdiklatwas BPKP (2008) 

adalah : 

1. Bebas dari intervensi dan mendapat dukungan dari pimpinan tertinggi 

2. Independensi dalam praktisi 
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3. Independensi dalam profesi 

Variabel ini jumlah item pertanyaan sejumlah 6 item dan diukur dengan 

skala Likert 5 poin terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.1.3. Variabel Independen – Obyektivitas 

Obyektivitas merupakan bebasnya pengaruh subyektif dari pihak-pihak 

lain yang berkepentingan dan menyatakan pendapat apa adanya (Pusdiklatwas, 

2008). Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, 

jujur serta intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan 

kepentingan atau berada dibawah pengaruh pihak lain. (Prinsip etika, Kode etik 

IAI). Dalam mengungkapkan suatu kebenaran, auditor berdasar fakta kondisi 

dengan tidak mencari-cari alasan, sesuai acuan kriteria dan apa adanya. 

Obyektivitas menggunakan indikator penelitian yang digunakan oleh Sukriah, 

Akram, dan Inapty (2009) adalah : 

1. Bebas dari benturan kepentingan 

2. Pengungkapan kondisi sebenarnya sesuai fakta 

Variabel ini jumlah item pertanyaan sejumlah 4 item dan diukur dengan 

skala Likert 5 poin terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.1.4. Variabel independen – Pengetahuan 

Menurut Mardisar dan Sari (2004) pengetahuan audit diartikan dengan 

tingkat pemahaman auditor terhadap sebuah pekerjaan, secara konseptual atau 
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teoritis. Pengetahuan adalah kualifikasi auditor dalam melaksanakan audit secara 

obyektif, benar, dan cermat. Hal-hal yang perlu dikuasai auditor antara lain : 

review, auditing, akuntansi, dan struktur organisasi. Selain itu, auditor harus 

memiliki keahlian khusus dan pengetahuan cukup, sehingga kinerja dapat 

terselesaikan baik dan maksimal. Pengetahuan dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan indikator berdasarkan Standar Audit APIP, adalah: 

1. Pengetahuan umum 

2. Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan 

3. Sertifikasi jabatan 

Variabel ini jumlah item pertanyaan sejumlah 3 item dan diukur dengan 

skala Likert 5 poin terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.1.5. Variabel Independen - Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja seorang auditor merupakan faktor penting menghasilkan 

audit yang kompleks. Dengan kualifikasi tersebut auditor dianggap kemungkinan 

kecil mengalami kesalahan dalam audit pekerjaannya. Auditor profesional berarti 

memiliki pengalaman yang cukup dalam menjalankan tugas sesuai tanggung 

jawab serta memberikan pertimbangan yang baik dan tepat dalam mengambil 

keputusan. Pengalaman kerja dalam penelitian ini berdasarkan SKPN yang telah 

dimodifikasi diukur dengan menggunakan indikator adalah: 

1. Lama kerja melakukan audit 

2. Jumlah audit yang telah diaudit 

3. Jenis obyek yang pernah diaudit 
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Variabel ini jumlah item pertanyaan sejumlah 3 item dan diukur dengan 

skala Likert 5 poin terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.1.6. Variabel Independen - Integritas 

Integritas merupakan suatu sikap bijaksana, tanggung jawab, berani dan 

patuh aturan prinsip dalam melaksanakan audit (Pusdiklatwas, 2008). Auditor 

juga harus dapat menerima segala kesalahan yang tidak disengaja dan tanpa 

menambah maupun mengurangi kebenaran serta tidak menerima segala bentuk 

apapun dari pihak lain. Dalam pelaksanaan pekerjaannya harus konsisten, berani 

mengambil sikap menyelesaikan masalah, berpegang teguh Kode Etik yang 

berlaku, mampu mengevaluasi hasil kerja, sehingga tidak berdampak buruk 

mengecewakan pihak berkepentingan merupakan integritas sebagai tanggung 

jawab auditor. Integritas dalam penelitian ini menggunakan indikator yang pernah 

dilakukan oleh Sukriah, Akram, dan Inapty (2009) adalah : 

1. Kejujuran auditor 

2. Keberanian auditor 

3. Sikap bijaksana auditor 

4. Tanggung jawab auditor 

Variabel ini jumlah item pertanyaan sejumlah 4 item dan diukur dengan 

skala Likert 5 poin terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 
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3.1.7. Variabel Independen – Etika Audit 

Etika audit adalah segala aturan moral yang menjadi pedoman manusia 

dalam berperilaku melakukan suatu kegiatan tertentu. Auditor diharapkan 

berperilaku etis berpegang teguh prinsip etika dan kode etik yang berlaku, 

sehingga dapat selalu menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

organisasi/instansi. Etika audit dalam penelitian ini menggunakan indikator 

berdasarkan Kode Etik Audit APIP dikembangkan oleh Pusdiklatwas BPKP, 

adalah : 

1. Pelaksanaan kode etik 

2. Hubungan auditor dengan auditor 

3. Hubungan auditor dengan auditan 

4. Hubungan auditor dengan masyarakat 

Variabel ini jumlah item pertanyaan sejumlah 4 item dan diukur dengan 

skala Likert 5 poin terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

sebagai aparat pengawasan intern pemerintah pada Inspektorat Wilayah Kota 

Surakarta dan Inspektorat Kabupaten Boyolali. Alasan pemilihan populasi 

tersebut sebagai lokasi penelitian karena perannya sebagai organisasi pengawas 

perngkat daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan senantiasa menjalankan 

tugas secara terpadu, berkala, dan berkelanjutan untuk meningkatkan 
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pengendalian internal di masing-masing SKPD, sehingga kualitas hasil audit 

internal yang dilaksanakan oleh auditor pada Inspektorat Kota Surakarta dan 

Kabupaten Boyolali memperoleh opini WTP pada Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dari laporan hasil 

pemeriksaan sebagai auditor eksternal.  

Sampel yang diambil adalah seluruh auditor dan pejabat/staf pemeriksa di 

Inspektorat Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten Boyolali. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus, yaitu 

penyebaran kuesioner dilakukan pada semua populasi. Anshori dan Iswati (2009) 

menyatakan sensus layak dilakukan jika elemen-elemen populasi relatif sedikit 

dan penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik setiap elemen dari 

suatu populasi. 

  

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

diperoleh melalui kuesioner tentang variabel terkait berupa jawaban para 

responden atas daftar pertanyaan yang diajukan peneliti. Sedangkan jenis data 

yang digunakan adalah data kualitatif, kemudian data dari hasil pendapat 

responden diolah dalam bentuk angka yang disebut data kuantitatif. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu usaha yang dapat 

dipertanggungjawabkan guna mendapatkan data yang valid sebagai bahan 
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pemecahan dan pembahasan masalah. Peneliti menggunakan metode survey 

dalam penelitian ini yaitu dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) 

yang sebelumnya telah disusun secara tertulis, terstruktur dan sistematis, 

kemudian mengantar langsung ke lokasi penelitian untuk diajukan, diisi dan 

dijawab oleh responden dan terakhir diserahkan kembali pada peneliti. 

Dalam pengukuran penelitian ini mengajukan kuesioner dimana responden 

diminta untuk menjawab sesuai pendapat responden. Semua instrumen 

menggunakan skala Likert dengan nilai 1 sampai dengan 5. Skor penelitian yang 

digunakan peneliti untuk setiap item pertanyaan adalah :  

Sangat Tidak Setuju =  nilai 1 

Tidak Setuju  = nilai 2 

Netral    = nilai 3 

Setuju    = nilai 4 

Sangat Setuju   = nilai 5 

Daftar pertanyaan (kuesioner) dalam penelitiaan ini bersumber dari Standar 

Audit APIP, SKPN, Kode Etik Audit APIP, Pusdiklatwas BPKP, penelitian 

Efendy (2010) dan penelitian Sukriah dkk (2009). 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analisis kualitas data 
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dengan uji validitas dan realiabilitas kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas. 

3.5.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran atau deskripsi 

responden dan variabel-variabel penelitian (independensi, obyektivitas, 

pengetahuan, pengalaman kerja, integritas, dan etika auditor serta kualitas hasil 

audit internal). Alat analisis data ini disajikan meliputi : tabel distribusi frekuensi 

yang memaparkan rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah dari standar deviasi. 

3.5.2. Uji Kualitas Data 

A. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

pengukuran. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Uji validitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai total correlated item. Total correlation dengan kriteria 

sebagai berikut: jika nilai r hitung lebih besar dari r table dan nilainya positif, 

maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan “valid”. Namun 

sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil dari r table, maka pertanyaan tersebut 

dapat dikatakan “tidak valid”. Instrumen dinyatakan valid jika nilai probabilitas < 

0.05 (Ghozali, 2006). 
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B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel atau konstruk. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

suatu instrumen memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran 

dilakukan berulang-ulang. Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir 

instrumen yang valid, yang diperoleh melalui uji validitas. Dengan kata lain, 

reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang reliabel akan 

menghasilkan data yang benar atau data yang sesuai dengan kondisi 

sesungguhnya. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal apabila memberikan 

nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 (Ghozali, 2011). 

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Teknik pengujian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov Sminorv test (1-Sampel K-

S). Uji ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan 

taraf signifikasi 0,05. Apabila nilai sign hitung > 0,05 maka data terdistribusi 

normal, jika terdistribusi tidak normal maka akan ditransformasi agar menjadi 

normal. Cara yang dapat dilakukan bila melakukan transformasi data diawali 

dengan melihat bagaimana bentuk dari grafik histogram (Ghozali, 2006). 
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B. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat pada plot yang terpencar dan tidak 

membentuk pola tertentu (Ghozali, 2009). Uji heteroskedastisitas berupa uji 

glejser dengan meregresi nilai absolut residual (ABS_RES) terhadap variabel 

independen. Jika signifikan t > 0,05 dan < -0,05 berarti tidak heteroskedastisitas 

(Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2006). 

C. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 

multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF 

(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance 

< 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2006). 

3.5.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian dengan metode regresi berganda bertujuan untuk menguji ada 

atau tidaknya pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Dalam hal ini, bagaimana pengaruh variabel independen yaitu 
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independensi, obyektivitas, pengetahuan, pengalaman kerja, integritas, dan etika 

audit terhadap variabel dependen adalah kualitas hasil audit internal pada 

Inspektorat Wilayah Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali. Model yang 

digunakan untuk analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 

Keterangan: 

Y = Kualitas Hasil Audit Internal 

a  = Konstanta 

b = Koefisien arah regresi 

X1 = Independensi 

X2 = Obyektivitas 

X3 = Pengetahuan 

X4 = Pengalaman Kerja 

X5 = Integritas 

X6 = Etika Audit 

e = Eror term 

 

A. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen 

(independensi, obyektivitas, pengetahuan, pengalaman kerja, integritas dan etika 

auditor) secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen (kualitas 

hasil audit). Uji F atau ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan probability value dari hasil 
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penelitian (Ghozali, 2009). Kriteria dalam pengujian ini adalah jika probability 

value < 0,05, maka Ha diterima dan jika p value > 0,05 maka Ha ditolak. 

B. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (independensi, 

obyektifitas, pengetahuan, pengalaman kerja, integritas dan etika auditor) secara 

parsial atau individual terhadap variabel dependen (kualitas hasil audit). Uji t 

tersebut dapat dilihat dari besarnya p-value dibandingkan dengan taraf signifikasi 

α = 5%. Dengan kriteria jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan jika p-value > 

0,05 maka Ho diterima (Ghozali, 2006). 

C. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji  R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Ingkat ketepatan regresi dinyatakan 

dalam koefisien (R
2
) yang nilainya antara 0 – 1. Jika R

2 
menunjukkan variabel 

independen bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika dalam 

suatu model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik 

menggunakan nilai adjusted R
2
 (Ghozali, 2006). 

 




